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ABSTRAK 

APLIKASI MEDAN MAGNET 0,2 mT PADA BIJI PADI (Oryza sativa L.) 

GOGO LAMPUNG USANG UNTUK MENINGKATKAN VIGOR DAN 

AKTIVITAS DEHYDROGENASE 

 

Oleh 

ADE PUSPITA PUTRI MAHARANI 

Konsumsi beras yang terus meningkat setiap tahun tidak selalu sejalan dengan 

peningkatan produksinya. Salah satu faktor penyebabnya yaitu lama masa 

penyimpanan biji yang menyebabkan penurunan vigor akibat deteriorasi biji sehingga 

ketersediaan biji yang berkualitas untuk benih menurun. Upaya mengembalikan vigor 

benih usang dapat dilakukan dengan menggunakan paparan medan magnet 0,2 mT. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama paparan medan magnet 0,2 

mT pada benih padi gogo usang terhadap vigor dan aktivitas dehidrogenase benih.  

Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 taraf 

perlakuan yaitu biji normal tanpa medan magnet (SnM0), biji usang tanpa medan 

magnet (SoM0), 3 menit 54 detik (SoM3), 7 menit 48 detik (SoM7), dan 11 menit 44 

detik (SoM11) dan diulang sebanyak 5 kali.  Parameter yang diukur yaitu daya 

kecambah (DK), finale germination percentage (FGP), koefisien kecepatan 

berkecambah (KKB), berat kering, jumlah klorofil, dan aktivitas dehidrogenase. 

Berdasarkan hasil analisis ragam dan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

pada α = 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan mempengaruhi DK, FGP, KKB dan 

aktivtas dehidrogenase secara signifikan. Perlakuan SoM3 menghasilkan DK, FGP, 

KKB, dan aktivitas dehidrogenase terbaik. 

 

Kata Kunci: Benih usang, vigor, aktivitas enzim dehydrogenase, dan medan magnet. 



ABSTRACT 

APPLICATION OF A 0.2 mT MAGNETIC FIELD TO IMPROVE VIGOR 

AND DEHYDROGENASE ACTIVITY IN AGED UPLAND LAMPUNG RICE 

(Oryza sativa L.) SEEDS 

 

By 

ADE PUSPITA PUTRI MAHARANI 

The annual increase in rice consumption does not always correspond with a rise in 

production. One contributing factor is the extended storage period of seeds, leading to 

a decline in vigor due to seed deterioration, which in turn reduces the availability of 

high-quality seeds for planting. To address this issue, seed vigor restoration can be 

attempted using exposure to a 0.2 mT magnetic field. This study aimed to determine 

the effect of varying exposure times to a 0.2 mT magnetic field on vigor and 

dehydrogenase activity of aged upland rice seeds. The experiment employed a 

completely randomized design (CRD) with five treatments: normal seeds without 

magnetic field exposure (SnM0), aged seeds without magnetic field exposure (SoM0), 

exposure for 3 minutes 54 seconds (SoM3), 7 minutes 48 seconds (SoM7), and 11 

minutes 44 seconds (SoM11), with each treatment replicated five times. The parameters 

measured included germination power (DK), final germination percentage (FGP), 

germination rate coefficient (KKB), dry weight, chlorophyll content, and 

dehydrogenase activity. Analysis of variance and subsequent Duncan's Multiple Range 

Test (DMRT) at α = 0.05 revealed that the treatments significantly influenced DK, 

FGP, KKB, and dehydrogenase activity. Among the treatments, SoM3 produced the 

highest DK, FGP, KKB, and dehydrogenase activity. 

 

Keywords: Aged seeds, vigor, dehydrogenase enzyme activity, and magnetic field. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) menjadi bahan pangan pokok sebagian besar penduduk 

Indonesia. Konsumsi padi di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 61,67 juta ton 

gabah kering giling (GKG), sedangkan produksi padi hanya mencapai 54,75 juta 

ton GKG. Peningkatan konsumsi padi berbanding terbalik dengan produksi padi 

yang terus menurun setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2023). Salah satu 

faktor pemicu penurunan produksi padi yaitu menyusutnya jumlah biji 

berkualitas akibat buruknya penanganan pascapanen. Menurut Menteri Pertanian 

RI (2017) kadar air maksimal biji padi selama penyimpanan adalah 14%. Masa 

simpan biji padi terbatas, sehingga biji padi yang sudah lewat masa simpannya 

akan mengalami penurunan vigor biji. Akan tetapi, hingga saat ini para petani 

padi umumnya menggunakan biji padi yang telah melewati masa simpan akibat 

menipisnya ketersediaan biji padi.  

 

Periode after-ripening padi sekitar 0-11 minggu setelah panen (Kharismayani, 

2010), sehingga jika biji padi yang berumur kurang dari 11 minggu ditanam 

maka tidak dapat tumbuh. Biji padi gogo memiliki masa simpan sekitar 6 hingga 

12 bulan jika kondisi penyimpanannya sesuai standar (Hairmansis dkk., 2021).  

Biji padi yang disimpan lebih dari masa simpannya akan mengalami deteriorasi 

(Dewi dan Sumarjan, 2013). 
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Menurut Taini dkk. (2019) deteriorasi merupakan kemunduran mutu biji. Secara 

fisiologis gejala deteriorasi dapat dilihat dari penurunan vigor biji serta secara 

biokimia dapat dideteksi dari adanya penurunan aktivitas enzim (Rohandi dan 

Widyani, 2016). Menurut Subantoro dan Prabowo (2013) vigor biji merupakan 

kemampuan benih untuk tumbuh normal pada lingkungan yang sub-optimum. 

Vigor biji mencakup kecepatan tumbuh biji dan kekuatan biji untuk bertahan di 

lingkungan yang sub-optimum. Vigor biji dapat diukur berdasarkan daya 

kecambah (DK), finale germination percentage (FGP), koefisien kecepatan 

berkecambah (KKB), berat kering, dan jumlah klorofil. Enzim dehydrogenase 

adalah salah satu enzim yang berperan dalam proses perkecambahan. Enzim 

dehydrogenase termasuk ke dalam kelas enzim oksireduktase yang mengkatalisis 

reduksi dan oksidasi intraseluler melalui transfer hidrogen antar molekul 

(Oaikhena dkk., 2013). 

 

Salah satu upaya untuk mengembalikan vigor biji usang yaitu dengan cara 

invigorisasi menggunakan paparan medan magnet. Medan magnet diketahui 

dapat mempengaruhi aktivasi ion dan polarisasi dipol di dalam sel sehingga 

memicu respon sel. Medan magnet juga diketahui dapat memudahkan biji 

menyerap air saat proses imbibisi sebab molekul air menjadi lebih sederhana 

(Putra dkk., 2014). Berdasarkan kemampuan medan magnet dalam merubah sifat 

fisikokimia air maka dapat dikatakan jika medan magnet mampu menstimulasi 

metabolisme sel tanaman. Dugaan ini didukung oleh Novitasari dkk. (2019) yang 

menjelaskan paparan medan magnet 0,2 mT terhadap benih tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.) varietas F1 usang mampu meningkatkan metabolisme benih 

tomat usang sehingga vigor benih, kandungan klorofil, dan kandungan 

karbohidratnya mampu menyamai parameter yang sama pada benih tomat baru. 

Pengaruh paparan medan magnet terhadap tanaman padi pernah diteliti oleh 

Lette dkk. (2019) yang menggunakan paparan medan magnet 2,05 mT selama 15 

menit pada benih padi (O. sativa) varietas Lembata “Putih Besi” dimana hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa medan magnet mampu meningkatkan 
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daya kecambah, laju perkecambahan, jumlah kecambah normal, panjang tunas, 

dan menurunkan jumlah kecambah abnormal. Penelitian lainnya yang 

menggunakan paparan medan magnet terhadap padi adalah hasil penelitian 

Babaloo dkk. (2018) yang menunjukkkan bahwa medan magnet 110 mT mampu 

meningkatkan pertumbuhan, pigmen fotosintesis, total karbohidrat, dan total 

protein pada padi varietas Hashemi. 

 

Salah satu jenis padi gogo lokal di Provinsi Lampung yaitu padi gogo varietas 

Lumbung sewu cantik (LSC) yang berasal dari Kabupaten Pringsewu. Varietas 

LSC memiliki keunggulan seperti berasnya yang putih, bertekstur pulen, 

aromanya wangi, kadar amilosanya rendah yaitu 13,99%, dan gabah kering 

panen (GKP) mencapai  ±3,8-4,0 t/ha walaupun tanpa pemupukan (Adriyani 

dkk., 2018). Padi gogo varietas LSC baru didaftarkan pada tahun 2018 oleh 

Bupati Pringsewu sebagai biji padi lokal sehingga belum banyak dibudidayakan 

dan dikaji. Dengan demikian, biji padi LSC digunakan sebagai biji uji dalam 

penelitian ini. 

 

Uji pendahuluan yang telah dilakukan menggunakan kuat medan magnet 0,2 mT 

selama 7 menit 48 detik (SoM7), 11 menit 44 detik (SoM11), dan 15 menit 36 

detik (SoM15) pada biji padi gogo LSC yang sudah disimpan selama 6 bulan 

menunjukkan bahwa paparan medan magnet 0,2 mT mampu mengembalikan 

vigor biji padi gogo LSC usang berdasarkan beberapa parameter perkecambahan. 

Paparan medan magnet 0,2 mT terhadap biji padi gogo LSC usang menunjukkan 

hasil positif pada 6 dari 10 parameter perkecambahan yang diujikan yaitu 

koefisien kecepatan berkecambah (KKB), rerata waktu berkecambah (RWB), 

sebaran waktu berkecambah (SWB), hari pertama berkecambah (HPB), hari 

terakhir berkecambah (HTB), dan finale germination percemtage (FGP). 

Berdasarkan hasil uji pendahuluan diketahui medan magnet dapat mempercepat 

proses invigorisasi sehingga mempengaruhi proses perkecambahan. 
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Berdasarkan uraian di atas, di dalam penelitian ini akan diuji lama paparan 

medan magnet 0,2 mT terhadap vigor dan aktivitas dehydrogenase biji padi LSC 

usang.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1) mengetahui pengaruh medan magnet 0,2 mT terhadap vigor biji dan aktivitas 

dehydrogenase padi gogo varietas LSC usang. 

2) mendapatkan lama pemberian medan magnet 0,2 mT yang terbaik untuk 

meningkatkan vigor biji dan aktivitas dehydrogenase padi gogo varietas LSC 

usang. 

 

1.3. Kerangka Pikir 

Kebutuhan padi untuk konsumsi yang terus meningkat berbanding terbalik 

dengan produksi padi yang terus menurun setiap tahunnya. Salah satu faktor 

pemicu penurunan produksi padi yaitu menurunnya ketersediaan biji padi yang 

berkualitas untuk ditanam akibat masa simpan terlalu lama. Biji padi yang usang 

karena masa simpannya terlewat akan mengalami penurunan vigor biji secara 

fisiologis dan penurunan aktivitas enzim perkecambahan secara biokima. Vigor 

biji menggambarkan kemampuan biji untuk tumbuh normal pada lingkungan 

yang sub-optimum. Vigor biji diuji dengan mengukur daya kecambah (DK), 

finale germination percentage (FGP), koefisien kecepatan berkecambah (KKB), 

berat kering tanaman, dan jumlah klorofilnya. Enzim dehydrogenase merupakan 

salah satu enzim perkecambahan yang termasuk dalam golongan oksireduktase. 

Enzim dehydrogenase berperan untuk mengkatalis reaksi reduksi dan oksidasi 

intraseluler melalui transfer hidrogen antar molekul. 
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Invigorisasi menggunakan paparan medan magnet dilakukan untuk 

mengembalikan vigor biji usang. Medan magnet diketahui dapat memicu respon 

sel yang ada di dalam biji melalui pengaruhnya terhadap aktivasi ion dan 

polarisasi dipol. Medan magnet juga diketahui dapat merubah sifat fisikokimia 

air agar air lebih mudah diserap oleh biji saat proses imbibisi sehingga proses 

perkecambahan dapat berlangsung lebih cepat. Berdasarkan kemampuan medan 

tersebut diduga bahwa medan magnet dapat menstimulasi metabolisme sel 

tumbuhan. Stimulasi terhadap metabolisme sel tumbuhan dapat meningkatkan 

vigor biji, kandungan klorofil, bahkan kandungan karbohidrat pada tanaman. 

Penelitian pengaruh paparan medan magnet terhadap tanaman padi pernah 

dilakukan oleh Lette dkk. (2019) yang menggunakan medan magnet 2,05 mT 

selama 15 menit terhadap padi Lembata “Putih Besi” dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa paparan medan magnet mampu meningkatkan daya 

kecambah, laju perkecambahan, jumlah kecambah normal, panjang tunas, dan 

menurunkan jumlah kecambah abnormal. Penelitian lain yang menggunakan 

paparan medan magnet terhadap tanaman padi adalah hasil penelitian Babaloo 

dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa medan magnet 110 mT mampu 

meningkatkan pertumbuhan, pigmen fototsintesis, total karbohidrat, dan total 

protein dari padi varietas Hashemi. 

 

Salah satu jenis padi gogo lokal di provinsi Lampung yaitu padi gogo varietas 

Lumbung sewu cantik (LSC). LSC merupakan salah satu varietas padi gogo lokal 

Lampung yang memiliki keunggulan seperti produksinya yang tinggi tanpa perlu 

pupuk dan beras yang dihasilkan berkualitas. Varietas LSC ini baru didaftarkan 

pada tahun 2018 oleh Bupati Pringsewu sehingga varietas padi LSC belum 

banyak dibudidayakan dan dikaji sehingga dalam penelitian ini digunakan 

sebagai biji uji untuk mengembangkan potensi biji padi lokal. 
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Uji pendahuluan pada biji padi gogo LSC usang yang telah melewati masa 

simpan selama 6 bulan menggunakan kuat medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 

48 detik (SoM7), 11 menit 44 detik (SoM11), dan 15 menit 36 detik (SoM15)  

menunjukkan hasil positif pada 6 dari 10 parameter perkecambahan. Berdasarkan 

uji pendahuluan tersebut, medan magnet 0,2 mT mampu mengembalikan vigor 

biji padi LSC usang melalui proses invigorisasi menggunakan medan magnet. 

Medan magnet dapat merubah sifat fisikokimia air dan mengendalikan ion-ion di 

dalam biji sehingga proses imbibisi dapat berlangsung lebih cepat. Percepatan 

proses imbibisi ini mengakibatkan biji usang dapat memperbaiki struktur selnya 

sehingga proses metabolisme di dalam biji berlangsung dengan baik dan dapat 

menghasilkan energi yang cukup untuk perkecambahan. Hasil uji pendahuluan 

didukung oleh Novitasari dkk. (2019) yang menyatakan bahwa kuat medan 

magnet 0,2 mT terhadap biji tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) varietas F1 

usang mampu meningkatkan vigor biji, laju pertumbuhan, kandungan klorofil, 

dan kandungan karbohidrat dari biji tomat usang sehingga dapat menyamai biji 

tomat baru. 

  

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1) paparan medan magnet 0,2 mT dapat meningkatkan vigor biji dan aktivitas 

enzim dehydrogenase padi gogo varietas LSC usang. 

2) lama pemberian medan magnet 0,2 mT selama 3 menit 54 detik merupakan 

yang paling baik untuk meningkatkan daya kecambah, finale germination 

percentage, koefisien kecepatan berkecambah, dan aktivitas enzim 

dehydrogenase padi gogo varietas LSC usang. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Padi 

Padi (O. sativa) merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat Indonesia 

(Ningrat dkk., 2021). Indonesia menempati urutan keempat sebagai negara 

konsumen beras terbesar di dunia. Jumlah penduduk di Indonesia yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun menyebabkan permintaan akan produksi pun terus 

meningkat. Peningkatan konsumsi padi yang lebih cepat daripada produksi padi 

menyebabkan ketidakseimbangan antara konsumsi dan produksi padi. 

Ketidakseimbangan konsumsi dan produksi padi dapat menyebabkan krisis 

pangan. Menurut Mudrieq (2013) krisis pangan akan menyebabkan terjadinya 

kelaparan di berbagai daerah, ketergantungan akan impor, dan harga bahan 

pangan yang terus melonjak. Program Peningkatan Produksi Beras Nasional 

(P2BN) yang diadakan oleh Kementrian Pertanian sejak tahun 2007 untuk 

mengoptimalkan produksi padi (Pracaya dan Kahono, 2019) sampai saat ini 

belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi padi di Indonesia. 

 

Tanaman padi (O. sativa L.) dibudidayakan pertama kali di Zhejiang, China 

sejak 3000 tahun sebelum Masehi. Penyebaran padi ke Indonesia dimulai oleh 

perantau Malaysia yang datang ke Indonesia pada tahun 1500 SM. Tanaman padi 

tumbuh baik pada iklim tropis dan subtropis yang memiliki rata-rata curah hujan 

mencapai 1500-2000 mm/tahun, ketinggian mencapai 0-1500 m dari permukaan 

laut (dpl), dan suhu sekitar 22-27℃ (Hanum dkk., 2018).
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2.1.1. Biologi Padi 

Menurut Monareh (2020) padi merupakan tanaman semusim (annual) 

sehingga berusia pendek, kurang dari 1 tahun dan hanya 1 kali 

berproduksi (Pracaya dan Kahono, 2019). Padi tergolong angiospermae 

dan merupakan tanaman rumput berumpun. Padi termasuk ke dalam 

Familia Poaceae, satu familia dengan gandum dan jagung (Hanum dkk., 

2018). Menurut Cronquist (1981) klasifikasi tanaman padi yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Classis : Liliopsida 

Ordo : Cyperales 

Familia : Poaceae 

Genus : Oryza 

Species : Oryza sativa L. 

 

Struktur tanaman padi dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu struktur 

organ vegetatif dan struktur organ generatif (Hanum dkk., 2018). 

Struktur organ vegetatif padi terdiri dari akar, batang, daun, dan anakan. 

Tanaman padi memiliki sistem perakaran yang terbagi ke dalam 4 

kelompok yaitu radikula, akar serabut, akar rumput, dan akar tajuk. 

Sistem perakaran padi dimulai dengan radikula yaitu calon akar yang 

muncul saat benih berkecambah dan tumbuh ke bawah berbentuk akar 

tunggang. Akar serabut akan tumbuh setelah 5-6 hari akar tunggang 

terbentuk. Akar rumput merupakan akar yang tumbuh dari akar tunggang 

dan akar serabut, berperan dalam penyerapan air dan unsur hara. Akar 

tajuk tumbuh dari ruas batang terendah, berwarna putih ketika masih 

muda dan berubah menjadi coklat saat dewasa. Akar tajuk terdiri dari 

akar dangkal yang akan berkembang menjadi akar dalam ketika 

kandungan udara dalam tanah berkurang (Siregar dan Sulardi, 2018).   
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Batang padi tumbuh merumpun, terdiri dari 1 batang utama yang 

memiliki 6 mata atau sukma, yaitu sukma 1, 3, 5 di kanan dan sukma 2, 4, 

6 di kiri (Herawati, 2012). Batang padi berongga dan beruas. Ruas pada 

batang padi dibatasi oleh buku. Panjang ruas padi menurun dari ruas 

teratas hingga ruas terbawah dekat permukaan tanah. Fungsi batang untuk 

menopang tubuh tanaman dan menghubungkam seluruh bagian tanaman 

untuk mengalirkan air dan zat makanan (Hanum dkk., 2018). Struktur 

batang padi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur batang dan daun padi (Chang dan Bardenas, 1965) 

 

Letak daun padi membentuk susunan berselang-seling pada masing-

masing buku. Daun padi memiliki sisik dan telinga daun seperti pada 

Gambar 1. Daun padi terdiri dari helaian, pelepah, dan lidah daun. 

Helaian daun padi berbentuk memanjang seperti pita. Pelepah daun padi 

menyelubungi batang padi yang berfungsi mendukung ruas yang 

jaringannya lunak (Hanum dkk., 2018). Pelepah daun teratas akan 

menjadi ligula atau lidah daun dan daun bendera (Siregar dan Sulardi, 

2018). Lidah daun padi terletak antara helaian dan pelepah yang berfungsi 
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untuk menghalangi masuknya air ke bagian yang ada diantara batang dan 

pelepah daun sehingga dapat mencegah infeksi penyakit yang terbawa 

oleh air (Hanum dkk., 2018). Menurut Siregar dan Sulardi (2018) 

pertumbuhan daun baru berlangsung selama 7 hari. Pertumbuhan daun 

diawali dengan munculnya koleoptil saat perkecambahan. Koleoptil akan 

terus memanjang hingga permukaan air. Setelah koleoptil terbuka maka 

daun pertama akan muncul diikuti tunas daun kedua, dilanjutkan dengan 

daun kedua bersama tunas daun ketiga dan seterusnya hingga mencapai 

puncak yaitu daun bendera. Daun bendera terletak di bawah malai. Daun 

bendera lebih pendek dan lebih lebar daripada daun sebelumnya 

(Herawati, 2012).  

  

Gambar 2. Struktur daun padi (Yoshida, 1981) 

 

Anakan tumbuh pada dasar batang membentuk rumpun tanaman padi. 

Pembentukan anakan padi dimulai sejak munculnya anakan pertama 

hingga anakan maksimum dan akan terus berkembang sampai ke fase 

pemanjangan batang. Anakan maksimal dapat terjadi baik sebelum, 

bersamaan, ataupun sesudah primordia malai terbentuk (Hanum dkk 

2018). Menurut Rahim dkk. (2017) setelah primordial malai terbentuk, 

umumnya anakan tidak lagi terbentuk karena hampir semua energi 

tanaman digunakan untuk pertumbuhan malai padi. Setelah anakan 

maksimal terbentuk sebagian anakan akan mati dan tidak menghasilkan 

malai atau yang disebut anakan tidak produktif. 
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Struktur organ generatif padi terdiri dari organ bunga dan malai. 

Malai padi merupakan sekumpulan bunga yang terletak pada buku paling 

atas. Malai padi terdiri dari cabang primer, sekunder, dan tersier (Hanum 

dkk., 2018). Menurut Siregar dan Sulardi (2018) jumlah cabang setiap 

malai berkisar 15-20 buah. Setiap malai dapat menghasilkan 100-120 

bunga. Menurut Hanum dkk. (2018) susunan bunga pada cabang malai 

yaitu berpasangan atau berhadapan. Bunga padi terbuka berurutan mulai 

dari ujung ke pangkal malai selama 5-8 hari. Struktur malai dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur malai padi (Chang dan Bardenas, 1965) 

 

Padi termasuk tanaman berumah satu dimana bunga jantan dan bunga 

betinanya terdapat pada 1 tanaman yang sama. Bunga padi termasuk 
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bunga telanjang yang terdiri dari kepala sari, tangkai sari, palea, lemma, 

kepala putik, dan tangkai bunga (Herawati, 2012). 

 

Penyerbukan dan pembuahan menghasilkan buah padi yang dikenal 

dengan gabah. Gabah tersusun dari sekam, kariopsis yang terdiri dari 

endosperma dan embrio. Sekam terdiri dari gluma rudimenter dan 

sebagian dari palea, lemma, dan rakhilla (Hanum dkk., 2018). Lemma 

dan palea akan membentuk sudut 30-60° ketika bunga padi telah dewasa 

sehingga terlihat tampak dalam bunga yaitu kariopsis. Endosperma 

dilapisi lapisan aleuron, tegmen, dan perikarp. Endosperma adalah 

sumber cadangan makanan padi yang baru tumbuh. Endosperma terdiri 

dari zat tepung yang diliputi selaput protein dan zat anorganik (Herawati, 

2012). Embrio terletak di lemma dan terdiri dari sumbu embrio yang akan 

tumbuh menjadi akar dan daun saat berkecambah. Bobot gabah berkisar 

12-14 mg dimana bobot sekam adalah 20% bobot gabah (Hanum dkk, 

2018). Struktur Buah Padi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Struktur buah padi (Chang dan Bardenas, 1965) 
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2.1.2. Jenis-Jenis Padi 

Berdasarkan tempat hidupnya, padi dibagi menjadi 2 jenis yaitu padi rawa 

dan padi gogo. Padi rawa merupakan padi yang dibudidayakan pada 

daerah rawa. Padi rawa mampu memanjangkan batang sehingga dapat 

mengikuti perubahan kedalaman air musiman. Padi gogo merupakan padi 

yang dibudidayakan di daerah tadah hujan yang relatif toleran tanpa 

genangan air. Keunggulan jenis padi ini yaitu dapat ditanam di kebun atau 

ladang dan dapat menerapkan sistem bercocok tanam tumpang sari 

(Hanum dkk., 2018). 

 

Menurut Hanum dkk. (2018) Genus Oryza terdiri dari 22 spesies. Spesies 

Oryza sativa L. terbagi atas 2 golongan yaitu utillissima (beras) dan 

glutinosa (ketan). Golongan ultillissima terbagi menjadi communis dan 

minuta. Umumnya, golongan yang banyak ditanam di Indonesia adalah 

communis yang terdiri dari 2 subspesies yang memiliki perbedaan 

morfologi dan wilayah adaptasi agroekosistem yaitu Indica (padi bulu) 

dan Japonica (padi cere). Subspesies Indica tersebar di negara beriklim 

tropis. Karakteristik morfologi subspesies ini yaitu adanya ekor pada 

gabah.  Subspesies Japonica tersebar di negara beriklim subtropis seperti 

Jepang, Korea, Spanyol, Portugal, Perancis, Bulgaria, Hongaria, Yunani, 

Yugoslavia, Mesir, Australia, Amerika Utara, dan Amerika Selatan, serta 

beberapa juga tersebar di daerah tropis. Karakteristik morfologi dari 

subspesies ini yaitu kebanyakan tidak memiliki ekor pada gabah. 

 

Varietas tanaman padi di Indonesia terbagi menjadi 3 yaitu varietas padi 

hibrida, unggul, dan lokal (Hanum dkk., 2018).  

a) Varietas padi hibrida merupakan hasil persilangan antara 2 atau lebih 

populasi yang berbeda genetiknya. Keunggulan varietas ini yaitu 

produksinya tinggi (10-12 ton/hektar), tumbuhnya padi homogen, 

dan beras yang lebih pulen serta wangi. Kelemahan varietas ini yaitu 
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harganya yang mahal dan biji bersifat sekali pakai. Contoh dari 

varietas ini adalah Intani 1 dan 2, Adirasa 1 dan 64, dan Segera Anak. 

b) Varietas padi unggul merupakan varietas padi yang didapatkan dari 

persilangan antar vaerietas padi lokal yang terunggul. Keunggulan 

varietas ini yaitu produksi yang cukup tinggi (8-11 ton/hektar), biji 

dapat dipakai kembali, harga terjangkau, tahan kekeringan, beras 

yang dihasilkan wangi dan pulen. Contoh dari varietas ini yaitu 

Ciherang, IR-64, dan Cibogo. 

c) Varietas padi lokal merupakan varietas padi yang telah beradaptasi 

lama di suatu daerah. Keunggulan dan kelemahan dari varietas ini 

berbeda-beda sesuai daerah asal. Contoh padi varietas lokal asal 

Lampung yaitu padi gogo Lumbung sewu cantik (LSC). 

 

Varietas Padi Lumbung sewu cantik merupakan varietas lokal asal 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung yang telah terdaftar dengan 

nomor 835/PLV/2018 pada tanggal 16 November 2018 oleh Bupati 

Pringsewu. Varietas padi ini banyak dibudidayakan di lereng bukit 

(kemiringan >60°) Kecamatan Padasuka, Kabupaten Pringsewu. 

Karakteristik padi gogo varietas LSC yaitu kulit beras berwarna putih, 

teksturnya pulen, kadar amilosa yang rendah yaitu 13,99%, aromanya 

wangi, dan mampu menghasilkan ±3,8-4 t/ha gabah kering panen (GKP) 

(Putri dkk., 2022). Menurut Septiana (2019), padi gogo varietas LSC ini 

dikenal akan kemampuannya yang dapat memproduksi GKP dalam 

jumlah yang cukup tinggi tanpa perlu pemupukan. Karakteristik 

Lumbung Sewu Cantik dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik varietas Padi Lumbung Sewu Cantik (LSC) 

(Adriyani dkk., 2019) 

Keterangan Karakteristik 

Golongan Cere 

Umur tanaman 120-150 hari 

Tinggi tanaman ± 156,3 cm 

Anakan produktif ± 10,3 batang 

Warna batang Hijau 

Panjang batang ± 117,9 cm 

Ketebalan batang ± 0,78 mm 

Warna daun Hijau 

Warna telinga daun Tidak berwarna 

Warna lidah daun Tidak berwarna 

Warna antosianin leher daun Tidak berwarna 

Panjang helai daun ± 66 cm 

Lebar helai daun ± 1,5 cm 

Permukaan daun Kasar 

Posisi daun Agak tegak 

Jumlah malai ± 20,5 per rumpun 

Tipe malai Terkulai 

Cabang malai Ada 

Tipe cabang sekunder malai Kuat 

Perilaku cabang malai Agak tegak 

Eksersi malai Muncul sempurna 

Warna gabah Kuning cerah 

Kerebahan 

Pemulia 

Tahan 

Fauziah Yulia Adriyani, SP.,M.Si., 

dkk., (BPTP Lampung); Dr. Ir. 

Haris Syahbuddin, DEA, Dr. Ermin 

Widjaya, S.Pt.,M.Si. (BBP2TP); 

Ir. Iskandar Muda, dkk., (Dinas 

Pertanian Pringsewu); Sudin, Aidi 

(UPTD BPSB TPH) 

 

2.1.3. Pertumbuhan Padi 

Siklus hidup tumbuhan diawali dengan perkecambahan sampai dengan 

reproduksi. Menurut Nurhafidah dkk. (2021) perkecambahan adalah 

proses pertumbuhan embrio dan komponen biji lainnya akibat terjadinya 

imbibisi. Proses perkecambahan diawali dengan proses imbibisi hingga 
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munculnya radikula. Imbibisi adalah proses masuknya air ke dalam biji. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkecambahan padi baik 

internal maupun eksternal. Menurut Yulianti (2018) faktor internal yang 

dapat mempengaruhi perkecambahan padi yaitu genetik dan fitohormon, 

sedangkan salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

perkecambahan padi yaitu air. Pada proses perkecambahan, air berperan 

untuk melunakkan kulit biji, memfasilitasi transportasi, menguraikan 

cadangan makanan, dan mengatur pemanjangan serta pengembangan sel 

bersama dengan hormon. Pada saat perkecambahan, biji membutuhkan air 

sekitar 2-3 kali berat keringnya dan akan terus meningkat saat munculnya 

radikula hingga kecambah tumbuh (Chaidir dkk., 2015). Setelah biji 

berimbibisi, enzim perkecambahan menjadi aktif menstimulasi proses 

metabolisme di dalam biji.  

 

Enzim-enzim perkecambahan antara lain yaitu 𝛼-amilase, peroksidase, 

proteinase, protease, dan dehydrogenase. Pada saat berlangsungnya 

perkecambahan, bahan makanan seperti karbohidrat, protein, dan lipid 

yang berada dalam kotiledon dibebaskan melalui respirasi anaerob. 

Respirasi anaerob dapat berlangsung karena adanya aktivitas enzim 

dehydrogenase yang mengkatalis proses katabolik dalam kondisi 

anaerobik. Enzim dehydrogenase termasuk ke dalam kelas enzim 

oksireduktase yang mengkatalisis reduksi dan oksidasi intraseluler 

melalui transfer hidrogen antar molekul. Enzim dehydrogenase 

menggunakan nicotinamide adenine dinucleotide (NAD+) dan 

nicotinamide adenine dinucleotide phospate (NADP+) sebagai koenzim. 

Enzim dehydrogenase terdiri dari alkohol dehydrogenase (ADH), laktat 

dehydrogenase (LDH), dan suksinat dehydrogenase (SDH). ADH 

merupakan salah satu dari dua protein dalam jalur fermentasi etanol yang 

mereduksi asetilaldehida menjadi etanol sehingga meregenerasi NAD+ 

terus menerus di sitoplasma. LDH merupakan enzim yang berperan dalam 
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mengkatalisis oksidasi L-laktat menjadi piruvat menggunakan NAD+ 

sebagai koenzim. SDH merupakan enzim kompleks yang terikat pada 

membran dalam mitokondria yang mengoksidasi suksinat menjadi 

fumarat (Oaikhena dkk., 2013). Enzim dehydrogenase berperan sebagai 

fasilitator transport elektron dari substrat ke oksigen. LDH dan ADH 

merupakan pintu gerbang produksi Asetil-koA, sementara SDH 

mengoksidasi suksinat menjadi fumarat yang pada akhirnya akan menjadi 

glukosa untuk menghasilkan Adenosin Trifosfat (ATP) (Oaikhena dkk., 

2013). ATP yang dihasilkan tersebut akan terakumulasi pada sumbu 

embrio sehingga memicu terjadinya perkecambahan (Yulianti, 2018).  

 

Biji dikatakan berkecambah ketika panjang radikula mencapai 2 mm 

(Ballo dkk., 2012). Berdasarkan kelengkapan organnya, kecambah terbagi 

menjadi normal dan abnormal. Kecambah normal yaitu kecambah yang 

memiliki akar primer yang kuat dengan akar seminal sekunder minimal 2 

dan daun pertama tumbuh sepanjang koleoptil serta sudah keluar dari 

koleoptil (Al-Mudaris, 1998). Kecambah abnormal yaitu kecambah yang 

tidak memiliki salah satu struktur kecambah normal. 

 

Kualitas biji sebagai benih ditentukan vigor biji dan aktivitas enzim 

perkecambahannya. Menurut Subantoro dan Prabowo (2013) vigor biji 

merupakan kemampuan biji untuk tumbuh normal pada lingkungan yang 

sub-optimum. Vigor biji menggambarkan kekuatan dan energi yang 

dimiliki biji dalam pertumbuhannya. Vigor biji mencakup kecepatan dan 

kekuatan tanaman untuk tumbuh pada lingkungan sub-optimum. Uji vigor 

dilakukan dengan menghitung daya kecambah (DK), finale germination 

percentage (FGP), koefisien kecepatan berkecambah (KKB), berat kering 

tanaman, dan jumlah klorofil tanaman. Perhitungan DK dan FGP 

didasarkan pada banyaknya biji yang berkecambah selama periode 

perkecambahan berlangsung yaitu 7 hari. DK adalah parameter yang 
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menggambarkan kemampuan biji untuk tumbuh normal menjadi tanaman 

tinggi produksi (Nurhafidah dkk., 2021). FGP adalah parameter yang 

menggambarkan persentase akhir perkecambahan. Parameter DK 

berbanding lurus dengan parameter FGP, semakin meningkat nilai DK 

maka nilai FGP juga meningkat (Kader, 2005). KKB adalah parameter 

yang menggambarkan waktu yang diperlukan benih untuk berkecambah. 

KKB mengindikasikan kecepatan perkecambahan. KKB meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah biji berkecambah dan semakin 

singkatnya waktu yang diperlukan untuk berkecambah (Kader, 2005). 

Berat kering tanaman merupakan parameter yang menunjukkan ukuran 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari hasil akumulasi senyawa 

organik yang disintesis tanaman (Sitorus dkk., 2014). Parameter jumlah 

klorofil dapat menunjukkan produktivitas suatu tanaman. Peningkatan 

jumlah klorofil berbanding lurus dengan peningkatan kegiatan 

fotosintesis pada tanaman. Menurut Subantoro dan Prabowo (2013) 

aktivitas enzim dehydrogenase dapat dihitung pada tahap awal 

perkecambahan menggunakan 2, 3, 5 trifenil tetrazolium klorida atau 

yang biasa disebut uji tetrazolium. Prinsip dari uji tetrazolium adalah 

membedakan antara biji yang memiliki vigor tinggi atau rendah sehingga 

mampu untuk berkecambah atau tidak berdasarkan kecepatan respirasi 

relatifnya dalam keadaan basah menggunakan aktivitas enzim 

dehydrogenase yang mengoksidasi 2, 3, 5 trifenil tetrazolium klorida 

sehingga embrio biji yang awalnya tidak berwarna menjadi warna merah. 

Warna merah yang dihasilkan pada uji diperoleh dari interaksi antara 

hidrogen dengan 2, 3, 5 trifenil tetrazolium klorida.  Uji tetrazolium 

disebut sebagai metode cepat untuk pengujian vigor biji sebab tidak perlu 

menunggu benih berkecambah hingga usia 7 hst (hari setelah tanam) 

seperti pada DK dan FGP.  
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Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran tanaman (Sitorus dkk., 2014). 

Tanaman padi memiliki 2 fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif dan 

generatif (Siregar dan Sulardi, 2018). 

Fase vegetatif 

Fase vegetatif merupakan fase dimana tanaman padi mengalami 

pertumbuhan tunas, perbanyakan anakan, dan pertumbuhan akar. Fase 

vegetatif berlangsung selama 50-55 hari. Fase vegetatif terbagi menjadi 

fase vegetatif cepat dan lambat. Fase vegetatif cepat dimulai sejak 

pertumbuhan biji hingga terbentuknya anakan maksimum. Fase vegetatif 

lambat dimulai dari terbentuknya jumlah anakan maksimum sampai 

munculnya primordia (bakal malai).  

Fase generatif 

Fase generatif merupakan fase malai mulai muncul bunga sampai 

terbentuk buah. Fase generatif padi berlangsung sekitar 65 hari. Fase 

generatif padi terbagi menjadi fase reproduktif dan fase pematangan. Fase 

reproduktif padi dimulai saat padi memasuki usia 55 hst ditandai muncul 

dan berkembangnya bunga padi. Fase pematangan dimulai saat padi 

berusia 85 hst ditandai dengan terbentuknya bulir padi hingga nantinya 

bulir berwarna kekuningan dan bermassa berat. 

 

Lama pertumbuhan padi berbeda-beda pada setiap varietasnya. Menurut 

Siregar dan Sulardi (2018) lama pertumbuhan padi hibrida varietas Inpari 

10 adalah 108-116 hari, Inpari 13 adalah 103 hari, dan padi unggul 

varietas Ciherang adalah 115-125 hari. Menurut Adriyani dkk. (2019) 

Padi gogo LSC memiliki lama pertumbuhan 120-150 hari. Padi yang 

lama pertumbuhannya sekitar 120 hari memiliki fase vegetatif selama 55 

hari, sedangkan padi yang lama pertumbuhannya sekitar 150 hari 

memiliki fase vegetatif selama 85 hari (Herawati, 2012). 
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2.2. Medan Magnet 

Medan magnet adalah wilayah di sekitar benda magnet yang masih dipengaruhi 

gaya magnet. Medan magnet dapat dihasilkan dari sebuah batang magnet atau 

kawat penghantar yang dilairi arus listrik (Sumardi dkk, 2022). Sifat medan 

magnet tidak mengahalangi dan dapat menembus benda penghalang baik benda 

mati maupun benda hidup. Pengaruh medan magnet akan berkurang ketika jarak 

sumber paparan dengan benda semakin menjauh. Medan magnet dapat 

mempengaruhi unsur pada tanaman seperti senyawa organik dalam sitoplasma 

dan unsur hara pada jaringan tumbuhan. Paparan medan magnet mempengaruhi 

sifat fisika dan kimia air sehingga dapat diserap biji lebih mudah untuk memulai 

imbibisi (Sari dkk., 2015). 

 

2.2.1.   Pengaruh Medan Magnet pada Tumbuhan 

Paparan medan magnet memberikan pengaruh positif terhadap 

perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif yang telah dibuktikan dari 

hasil beberapa penelitian. Rohma dkk. (2013) membuktikan kacang 

merah dan kacang buncis hitam (Phaseolus vulgaris L.) yang dipapar 

medan magnet 0,1 mT selama 15 menit 36 detik memiliki aktivitas α-

amilase lebih tinggi dibandingkan biji yang tidak dipapar medan magnet. 

Tingginya aktivitas α-amilase diperoleh akibat medan magnet mampu 

mengubah sifat fisika dan kimia air sehingga memicu imbibisi lebih dan 

pengaktifan enzim lebih awal. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 

Putra dkk. (2014) bahwa air yang termagnetisasi dapat mempercepat 

proses penyerapan air dan meningkatkat suplai oksigen sehingga aktivitas 

enzim ikut meningkat. Menurut Novitasari dkk. (2019) paparan medan 

magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 detik paling efektif meningkatkan 

vigor biji tomat (L. esculentum Mill.) usang pada parameter vigor benih, 
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kandungan klorofil, dan kandungan karbohidrat. Hal ini didukung 

Hasanah dkk. (2019) paparan medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 

detik paling efektif dalam memperbaiki metabolisme biji tomat usang 

dalam parameter kandungan klorofil, kandungan karbohidrat, dan 

kecepatan berbuah sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan 

generatifnya. Penelitian Nasiti (2017) menunjukkan paparan medan 

magnet 0,2 mT mampu meningkatkan vigor tanaman tomat pada 

parameter berat kering tanaman, berat basah tanaman, daya kecambah, 

finale germination percentage, panjang akar, tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan aktivitas peroksidase. Menururt Samani dkk. (2013) paparan 

medan magnet 50 mT selama 60 menit mampu meningkatkan aktivitas 

ketiga enzim pada tanaman yaitu enzim yaitu α-amilase, dehydrogenase, 

dan protease pada jintan (Cuminum cyminum). Medan magnet juga 

menunjukkan pengaruh positif terhadap padi (O. Sativa L.). Penelitian 

yang dilakukan oleh Lette dkk. (2019) menunjukkan bahwa paparan 

medan magnet 2,05 mT selama 15 menit mampu meningkatkan daya 

kecambah, laju perkecambahan, jumlah kecambah normal, dan panjang 

tunas pada biji padi varietas Lembata “Putih Besi” serta mampu 

menurunkan jumlah kecambah abnormalnya. Pengaruh positif medan 

magnet terhadap tanaman padi juga ditunjukkan oleh hasil penelitian 

Babaloo dkk. (2018), medan magnet 110 mT mampu meningkatkan 

pertumbuhan, pigmen fotosintesis, total karbohidrat, dan total protein 

pada tanaman padi varietas Hashemi.



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada November 2023-Januari 2024 di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah solenoida sebagai alat penghasil medan magnet 0,2 

mT. Spektrofotometer sebagai alat pengukur absorbansi sampel untuk mengukur 

jumlah klorofil dan aktivitas enzim dehydrogenase. Neraca analitik untuk 

mengukur berat kering padi. Alat lainnya adalah sentrifus, inkubator, oven, 

cawan petri, beaker glass, pinset, pipet tetes, tabung reaksi, corong kaca, tabung 

plastik diameter 3 cm, mortar dan alu, botol semprot, saringan, gauss meter, 

stopwatch, kotak plastik bening berbentuk persegi panjang ukuran 20x12x11 cm, 

penggaris, dan waring. 

 

Bahan yang digunakan adalah biji padi gogo varietas LSC asal Kecamatan 

Padarsuka, Kabupaten Pringsewu yang dipanen pada Bulan April 2023. Tanah 

kebun yang diambil dari Pekon Tanjung Kemala, Kelurahan Tanjung Raya, 

Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat. Humus yang berasal dari kotoran 

kambing. Etanol 96% sebagai bahan untuk mengusangkan biji padi LSC dan
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sebagai bahan untuk mengekstrak klorofil dari daun padi. 2, 3, 5 trifenil 

tetrazolium klorida sebagai reagen untuk mendeteksi aktivitas enzim 

dehydrogenase pada biji padi LSC. Metanol 96% sebagai bahan untuk 

mengekstraksi formazan yang terbentuk pada biji padi akibat adanya aktivitas 

dehydrogenase. Bahan-bahan lainnya adalah air, akuades, kertas merang, kertas 

tisu, kertas label, alumunium foil, dan bayclin 10%. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

5 taraf perlakuan antara lain sebagai berikut: 

SnM0 : Biji normal tanpa paparan medan magnet 0,2 mT sebagai kontrol +. 

SoM0 : Biji usang tanpa paparan medan magnet 0,2 mT sebagai kontrol -. 

SoM3 : Biji usang dengan paparan medan magnet 0,2 mT selama 3 menit 54 

detik. 

SoM7 : Biji usang dengan paparan medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 

detik. 

SoM11 : Biji usang dengan paparan medan magnet 0,2 mT selama 11 menit 44 

detik. 

Dalam setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali. Parameter yang 

diukur adalah daya kecambah (DK), koefisien kecepatan berkecambah (KKB), 

finale germination percentage (FGP), berat kering tanaman, jumlah klorofil, dan 

aktivtas enzim dehydrogenase. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan 4 tahap yaitu persiapan, perlakuan, pemeliharaan 

tanaman, dan pengambilan data. 
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3.4.1. Persiapan 

Sebanyak 60 biji padi untuk setiap perlakuan dipilih yang berukuran dan 

warnanya sama serta bernas (Gunawan dkk., 2018) untuk diletakkan pada 

masing-masing tabung plastik. Biji untuk perlakuan SnM0 disterilkan di 

dalam bayclin 10% selama 15 menit dan dibilas dengan akuades sebanyak 

3 kali (Deanesia dkk., 2014). Biji yang telah steril selanjutnya direndam 

dalam akuades selama 24 jam (Afdharani dkk., 2019). 

 

3.4.2. Pengusangan 

Sebanyak 60 biji dari masing-masing perlakuan SoM0, SoM3, SoM7, 

SoM11 diusangkan dalam larutan etanol 96% selama 6 menit lalu 

dikering-anginkan selama 30 menit (Belo dan Suwarno, 2012). Biji yang 

telah diusangkan selanjutnya direndam dalam akuades selama 24 jam. 

 

3.4.3. Perlakuan Medan Magnet 0,2 mT 

Biji usang yang sudah disiapkan kemudian diberi paparan medan magnet 

0,2 mT selama 3 menit 54 detik, 7 menit 48 detik, dan 11 menit 44 detik 

(Rohma dkk., 2013). Sebanyak 50 biji dari setiap perlakuan yang telah 

dipapar medan magnet 0,2 mT lalu dikecambahkan pada cawan petri 

yang telah dilapisi kertas merang dan diberi label sesuai perlakuan selama 

7 hari. Kelembaban selama perkecambahan dipertahankan dengan 

menyemprotkan akuades secukupnya. Sebanyak 8 kecambah padi 

berumur 5 hari dipindahkan ke dalam kotak plastik berukuran 20x12x11 

cm yang telah diisi media tanam berupa campuran tanah dan humus 

dengan perbandingan 1:1 (Andriani dkk., 2023). Kotak plastik 

selanjutnya disusun secara acak di tempat yang tidak terkena cahaya 
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matahari langsung hingga kecambah berusia 7 hst. Setelah 7 hst, kotak 

plastik disusun secara acak di bawah waring. 

 

3.4.4. Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman yang rutin dilakukan adalah penyiraman dan 

penyiangan. Tanaman disiram setiap pagi dan sore hari kecuali saat hari 

hujan. Penyiangan dilakukan setiap tumbuh gulma pada media tanam. 

Pemeliharaan tanaman dilakukan hingga padi berusia 55 hst. 

 

3.4.5. Pengambilan Data  

Daya Kecambah atau DK (%) 

DK dihitung berdasarkan persentase kecambah normal menggunakan 

persamaan berikut (Tefa, 2017). 

DK =
∑n normal

∑n 
x100 

Keterangan: 

n normal = Banyaknya kecambah normal selama 7 hari 

n  = Banyaknya biji yang berkecambah selama 7 hari 

 

Koefisien Kecepatan Berkecambah atau KKB 

KKB menunjukkan waktu yang diperlukan biji berkecambah (Kader, 

2005). KKB dihitung menggunakan persamaan berikut. 

KKB =  
∑ n 

(∑ n1 ×  1)  +  … +  (∑ n7 ×  7)
× 100 
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Keterangan: 

n   = Banyaknya biji berkecambah selama 7 hari. 

n1, …, n7 = Banyaknya biji berkecambah pada hari ke-1, hari ke-…, 

hingga hari ke-7. 

1, …, 7 = Hari ke-1, …, hari ke-7 biji dikecambahkan. 

 

Finale Germination Percentage atau FGP (%) 

FGP diukur beradasarkan persentase akhir banyaknya biji yang 

berkecambah (Al-Mudaris, 1998). FGP dihitung menggunakan persamaan 

berikut. 

 

FGP =
∑n

∑n sampel
x100 

Keterangan: 

n total = Banyaknya biji yang berkecambah selama 7 hari 

n sampel = Banyaknya biji yang digunakan sebagai sampel 

 

Jumlah klorofil (μg/mg jaringan) 

Jumlah klorofil ditentukan menurut Agustin dkk. (2018). Daun padi 

berusia 55 hst sebanyak 1 g dihaluskan dan selanjutnya diekstraksi 

dengan 5 ml etanol 96% hingga semua klorofil larut.  Ekstrak daun padi 

disaring ke dalam tabung reaksi dan diukur jumlah klorofil menggunakan 

spektrofotometer pada 𝛌  648 dan 664 nm. Perhitungan jumlah klorofil 

ditentukan dengan persamaan berikut (Miazek, 2002). 

 

Klorofil total =  22.24 A648 –  5.24 A664 (
𝑉

𝑊 × 1000
) 

Klorofil a       =  13.36 A664 –  5.19 A648 (
V

W × 1000
) 

Klorofil b       =  27.43 A648 –  8.12 A664 (
𝑉

𝑊 × 1000
) 



27 
 

 
 

Keterangan: 

A664 = absorbansi pada panjang gelombang 664 nm  

A648 = absorbansi pada panjang gelombang 648 nm 

V  = volume etanol 96% 

W  = berat daun 

 

Berat kering tanaman (g) 

Pengukuran berat kering tanaman dilakukan dengan mengukur berat 

kering akar dan tajuk saat padi berusia 55 hst. Bagian akar dan tajuk 

tanaman padi dipanen, dibersihkan dengan air, kemudian dikeringkan 

dalam oven pada suhu 70℃ selama 48 jam (Fitriani dkk., 2023). 

  

Aktivitas enzim dehydrogenase (mg/g jaringan) 

Sebanyak 1 g kecambah usia 2 hari dikupas dan diberi 5 ml 2, 3, 5 trifenil 

tetrazolium klorida 0,7%. Kemudian biji diinkubasi pada suhu 40℃ 

selama 16 jam. Setelah diinkubasi, biji digerus dalam 5 ml metanol 96% 

dan disentrifus pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Supernatan 

yang dihasilkan kemudian diukur secara spektrofotometri pada λ 485 nm. 

Nilai Optical Density (OD) yang diperoleh merupakan nilai aktivitas 

dehydrogenase (Bam dkk., 2006). 

 

3.5. Analisis Data 

Analisis data menggunakan software IBM SPSS statistics 26. Data diuji 

normalitas, lalu dianalisis ragam pada 𝛼 = 0,05. Jika didapat perbedaan nyata 

maka perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range 

Test  (DMRT) pada 𝛼 = 0,05. 
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3.6. Diagram Alir 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram alir penelitian

disterilisasi SnM0 dengan larutan 

bayclin 10% selama 15 menit 

diusangkan SoM0, SoM3, SoM7, 

dan SoM11 dengan etanol 96% 

selama 6 menit 

menit 

perlakuan 

 

dikering-anginkan selama 30 

menit 

menit 

perlakuan 

 

direndam aquades selama 24 jam 

dikecambahkan 50 benih di atas kertas merang selama 7 hari 

dibilas aquades sebanyak 3 kali 

dipanen padi usia 55 hst 

 

Biji padi gogo varietas LSC 

 

SoM3, SoM7, dan SoM11 dipapar 

medan magnet 0,2 mT selama 3 

menit 54 detik, 7 menit 48 detik, 

dan 11 menit 44 detik 

ditanam 8 kecambah normal 

pada media tanam saat usia 5 hst 

 

SnM0 dan SoM0 tidak dipapar 

medan magnet 0,2 mT 

diseleksi 60 biji untuk setiap perlakuan 

 

diambil data parameter DK, FGP, KKB, berat kering tanaman, jumlah 

klorofil, aktivitas enzim dehydrogenase dan dianalisis 

 



 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. paparan medan magnet 0,2 mT berpengaruh nyata terhadap daya kecambah 

(DK), finale germination percentage (FGP), koefisien kecepatan 

berkecambah (KKB) dan aktivitas enzim dehydrogenase benih padi 

varietas LSC usang.  

2. paparan medan magnet 0,2 mT selama 3 menit 54 detik (SoM3) merupakan 

lama paparan yang paling baik untuk meningkatkan DK, FGP, KKB, dan 

aktivitas enzim dehydrogenase benih padi varietas LSC usang.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan penelitian lebih lanjut dengan 

metode dan spesies yang sama, namun pengamatan juga dilakukan untuk 

mengamati pertumbuhan generatif padi gogo LSC agar pengaruh dari 

pengusangan dan pemberian paparan medan magnet 0,2 mT dapat lebih terlihat 

jelas pada siklus pertumbuhan dan perkembangan padi gogo LSC.
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